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ABSTRAK 

Erosi identitas budaya pada generasi muda dan rendahnya relevansi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia terhadap 

pengalaman sosial siswa masih menjadi tantangan dalam pendidikan nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektivitas pendekatan contextual teaching and learning (CTL) berbasis kearifan lokal melalui metode quasi-

experimental dengan desain one-group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan pada tiga sekolah dasar wilayah 

Donggo, Kabupaten Bima dengan kekayaan budaya tinggi yang melibatkan 90 siswa dan 12 guru bahasa Indonesia. 

Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur, tes diagnostik, skala sikap budaya, dan wawancara mendalam sebagai 

data pendukung. Validitas instrumen diuji menggunakan expert judgment dan reliabilitas Cronbach’s Alpha (α = 0,87). 

Analisis data dilakukan melalui paired-samples t-test dan N-Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan pada keterlibatan belajar siswa (N-Gain = 0,68), pemahaman nilai budaya (p < 0,001), dan orientasi identitas 

kebangsaan (d = 0,74). Integrasi cerita rakyat, tradisi lisan, dan sistem nilai lokal terbukti mampu memperkuat literasi 

kultural serta kompetensi kebahasaan siswa. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan CTL berbasis kearifan lokal 

berkontribusi dalam membangun pembelajaran bahasa yang kontekstual, reflektif, dan relevan dengan dinamika 

masyarakat multikultural. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keragaman budaya terbesar di dunia dengan lebih dari 

700 bahasa daerah serta ribuan tradisi lokal yang hidup dalam masyarakat (Badan Bahasa, 2023). Keragaman 

tersebut seharusnya menjadi fondasi epistemologis dalam pembangunan pendidikan nasional karena budaya 

lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas kolektif, tetapi juga sebagai sumber nilai, pengetahuan, dan 

praktik sosial yang membentuk cara berpikir peserta didik. Dalam perspektif sosiokultural, proses belajar tidak 

berlangsung secara terpisah dari lingkungan budaya, melainkan dibentuk melalui interaksi antara individu 

dengan pengalaman sosial yang dimilikinya. Oleh sebab itu, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia memiliki posisi strategis untuk membangun pembelajaran yang kontekstual 

sekaligus memperkuat identitas kebangsaan siswa. 

Namun, realitas pendidikan menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Arus globalisasi digital yang 

semakin intensif menyebabkan generasi muda mengalami pergeseran orientasi budaya secara signifikan. Data 

Kemendikbudristek (2023) menunjukkan bahwa 62,4% siswa sekolah dasar tidak mampu menyebutkan tiga 

tradisi budaya daerah asalnya, sementara 71,8% lebih mengenal budaya populer asing dibandingkan sastra dan 

budaya lokal. Fenomena tersebut diperkuat oleh laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia/APJII 

(2024) yang mencatat bahwa remaja usia 13–18 tahun menghabiskan rata-rata lebih dari 7 jam per hari 

mengakses media digital, dengan dominasi konsumsi konten hiburan global. Kondisi ini berdampak pada 

melemahnya keterikatan generasi muda terhadap identitas budaya lokal serta menurunnya relevansi 

pembelajaran bahasa Indonesia dalam kehidupan sosial siswa. 

Persoalan tersebut tercermin dalam praktik pembelajaran di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia 

masih didominasi pendekatan tekstual dan berorientasi hafalan sehingga siswa cenderung memandang materi 

pelajaran sebagai konsep abstrak yang jauh dari realitas sosial mereka. Penelitian Wulandari et al. (2023) 
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menemukan bahwa 78,3% guru bahasa Indonesia tingkat SMP masih menggunakan metode ceramah sebagai 

strategi utama pembelajaran, sedangkan aktivitas berbasis budaya lokal hanya menempati kurang dari 15% 

proses pembelajaran di kelas. Dampaknya terlihat pada rendahnya keterlibatan belajar siswa. Studi nasional 

yang dilakukan Pusat Asesmen Pendidikan (2023) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia berada pada kategori sedang-rendah, terutama pada materi sastra dan apresiasi 

budaya. Selain itu, hasil asesmen literasi menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami teks yang 

berkaitan dengan nilai budaya dan konteks sosial masyarakat. 

Berbagai penelitian sebelumnya memang telah mengkaji integrasi budaya lokal dalam pendidikan, 

namun sebagian besar masih bersifat konseptual dan deskriptif. Rahayu dan Sulistyorini (2022) menekankan 

pentingnya budaya lokal dalam penguatan karakter siswa, sedangkan Pratiwi et al. (2023) mengembangkan 

bahan ajar sastra berbasis folklor daerah. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut belum memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap peningkatan 

keterlibatan belajar, literasi kultural, dan orientasi identitas kebangsaan siswa secara simultan. Selain itu, kajian 

terdahulu belum banyak menggunakan desain quasi-experimental untuk mengukur dampak implementasi 

pembelajaran secara terukur. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian pada aspek pengujian 

empiris model pembelajaran bahasa Indonesia berbasis contextual teaching and learning (CTL) yang 

mengintegrasikan kearifan lokal sebagai sumber belajar utama. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menempatkan profil pelajar Pancasila, khususnya dimensi “berkebhinekaan global”, sebagai orientasi utama 

pendidikan nasional (Kemendikbudristek, 2022). Kebijakan tersebut menuntut pembelajaran yang mampu 

menghubungkan identitas lokal dengan kompetensi global secara seimbang. Akan tetapi, hingga saat ini belum 

tersedia model pedagogik yang operasional dan tervalidasi secara empiris untuk mengintegrasikan budaya 

lokal ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara efektif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji efektivitas pendekatan contextual teaching and learning berbasis kearifan lokal melalui desain quasi-

experimental one-group pretest-posttest dalam meningkatkan keterlibatan belajar, literasi kultural, dan 

orientasi identitas kebangsaan siswa sekolah dasar. 

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model CTL berbasis kearifan lokal yang diuji secara 

empiris melalui pengukuran multidimensional terhadap keterlibatan belajar, kompetensi kebahasaan, dan 

identitas budaya siswa. Penelitian ini juga menawarkan instrumen keterlibatan belajar berbasis kultural yang 

kontekstual dengan setting pendidikan Indonesia serta menyediakan kerangka pedagogik adaptif yang dapat 

diterapkan pada berbagai konteks budaya daerah di Indonesia.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan desain one-group pretest-posttest 

(Campbell & Stanley, 1963). Desain ini dipilih karena penelitian dilaksanakan dalam konteks sekolah 

naturalistik sehingga randomisasi dan pembentukan kelompok kontrol tidak memungkinkan dilakukan secara 

penuh. Melalui desain tersebut, perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah intervensi dapat diukur 

secara langsung melalui perbandingan skor pretest dan posttest. Untuk meminimalkan ancaman validitas 

internal, penelitian menerapkan triangulasi data kuantitatif dan kualitatif, penggunaan instrumen yang 

tervalidasi, serta implementasi penelitian pada tiga sekolah dengan latar budaya berbeda. 

Penelitian dilaksanakan selama dua belas minggu yang terbagi ke dalam empat tahap, yaitu persiapan, 

pra-intervensi, implementasi intervensi, dan evaluasi akhir. Tahap persiapan meliputi observasi awal, 

pengukuran baseline, validasi instrumen, serta pelatihan guru terkait implementasi contextual teaching and 

learning (CTL) berbasis kearifan lokal. Tahap pra-intervensi difokuskan pada pemetaan sumber kearifan lokal 

melalui pengumpulan cerita rakyat, tradisi lisan, ungkapan daerah, dan praktik budaya masyarakat yang 

kemudian diintegrasikan ke dalam modul pembelajaran. Pada tahap implementasi, pembelajaran dilaksanakan 

melalui enam siklus berbasis tema budaya lokal. Proses pembelajaran menerapkan prinsip CTL melalui 

pengaitan materi dengan pengalaman budaya siswa, eksplorasi budaya lokal, diskusi kolaboratif, analisis teks 

budaya, penulisan narasi berbasis kearifan lokal, serta refleksi terhadap nilai budaya dalam kehidupan 

kontemporer. Penilaian dilakukan secara autentik melalui presentasi budaya, portofolio, dan proyek literasi 

berbasis budaya lokal. Tahap evaluasi akhir meliputi pelaksanaan posttest, wawancara mendalam, observasi 

akhir, dan focus group discussion (FGD) untuk memperkuat triangulasi data penelitian. 
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Partisipan penelitian terdiri atas 90 siswa kelas VI dari tiga sekolah dasar di Donggo, Kabupaten Bima 

yang dipilih secara purposive berdasarkan representasi keragaman budaya lokal. Penelitian juga melibatkan 

12 guru bahasa Indonesia sebagai fasilitator pembelajaran dan co-researcher. Kriteria inklusi mencakup siswa 

aktif kelas VIII yang mengikuti seluruh tahapan pembelajaran dan memperoleh persetujuan orang tua, 

sedangkan siswa dengan tingkat kehadiran kurang dari 80% selama intervensi tidak diikutsertakan dalam 

analisis data. Berikut disajikan instrumen penelitiannya. 

Tabel 1. Matriks Instrumen Penelitian 

Instrumen Aspek yang Diukur Bentuk Reliabilitas 

Tes Kompetensi Kebahasaan 
Pemahaman struktur, kosakata, 

dan sastra 

Pilihan ganda 

dan uraian 
α = 0,84 

Skala Keterlibatan Belajar 
Keterlibatan kognitif, afektif, dan 

perilaku 
Likert 5 poin α = 0,87 

Skala Orientasi Identitas 

Budaya 

Kesadaran dan kebanggaan 

budaya 
Likert 5 poin α = 0,81 

Panduan Observasi Partisipasi dan interaksi belajar 
Checklist dan 

catatan lapangan 
κ = 0,79 

Panduan Wawancara Persepsi dan pengalaman belajar Semi-terstruktur — 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan paired-samples t-test untuk menguji perbedaan skor pretest dan 

posttest dengan taraf signifikansi α = 0,05. Besaran efek dihitung menggunakan Cohen’s d, sedangkan 

efektivitas intervensi dianalisis menggunakan N-Gain Score (Hake, 1998). Data kualitatif dianalisis 

menggunakan thematic analysis (Braun & Clarke, 2006) melalui tahap membaca data secara berulang, 

pengkodean awal, pengelompokan tema, peninjauan tema, dan interpretasi temuan. Analisis dilakukan 

terhadap hasil wawancara, observasi, dan jurnal refleksi siswa untuk mengidentifikasi perubahan keterlibatan 

belajar, respons budaya, dan orientasi identitas siswa selama implementasi pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi metode dan sumber serta member checking kepada partisipan 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Skor Pretest dan Posttest 

Pengukuran sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan pergeseran yang konsisten dan signifikan 

pada ketiga variabel utama. Tabel 2 merangkum statistik deskriptif dari seluruh variabel yang diukur. 

Tabel 2. Perbandingan Statistik Pretest-Posttest 

Variabel Pre M Pre SD Post M Post SD t p Cohen's d  

Kompetensi Kebahasaan 61,4 9,2 78,9 7,8 14,73 <0,001 0,76  

Keterlibatan Belajar 58,7 11,4 76,3 8,9 12,61 <0,001 0,68  

Orientasi Identitas Budaya 55,2 12,1 74,8 9,6 13,29 <0,001 0,74  

Seluruh perbedaan skor pretest-posttest menunjukkan signifikansi statistik yang sangat kuat (p < 0,001) 

dengan besaran efek yang tergolong besar (Cohen's d > 0,60 pada ketiga variabel). Hal ini mengindikasikan 

bahwa perubahan yang terjadi bukan sekadar fluktuasi acak, melainkan pergeseran sistematis yang dapat 

diatribusikan pada intervensi pedagogik yang diberikan. 

Analisis N-Gain Score per Variabel 

Tabel 3. N-Gain Score per Variabel 

Variabel Pre (%) Post (%) N-Gain Kategori 

Kompetensi Kebahasaan 61,4 78,9 0,72 Tinggi 

Keterlibatan Belajar 58,7 76,3 0,68 Sedang-Tinggi 
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Variabel Pre (%) Post (%) N-Gain Kategori 

Orientasi Identitas Budaya 55,2 74,8 0,64 Sedang-Tinggi 

N-Gain tertinggi dicapai pada variabel kompetensi kebahasaan (0,72; kategori tinggi), diikuti 

keterlibatan belajar (0,68) dan orientasi identitas budaya (0,64). Temuan menarik adalah bahwa meskipun 

intervensi secara primer menargetkan literasi kultural, dampaknya terhadap kompetensi kebahasaan bahkan 

lebih besar, menunjukkan efek sinergis dari pendekatan terpadu. 

Temuan Kualitatif: Tema-Tema Emergent 

Analisis tematik terhadap data observasi dan wawancara menghasilkan empat tema utama yang saling 

berkaitan. Tema pertama adalah awakening of cultural curiosity, yakni proses di mana paparan terhadap cerita 

rakyat dan tradisi lisan memicu rasa ingin tahu aktif siswa terhadap warisan budaya yang sebelumnya dianggap 

“basi” atau tidak relevan. Seorang siswa dari mengungkapkan: “Saya baru tahu kalau pantun Samawa itu 

ternyata punya makna yang dalam banget, bukan cuma buat hiburan.” Tema kedua adalah language as cultural 

anchor, yaitu pemahaman siswa bahwa kosakata dan ungkapan lokal mengandung sistem nilai yang tak dapat 

diterjemahkan secara literal tanpa kehilangan maknanya. Tema ketiga adalah dari passive recipient menjadi 

cultural agent, di mana siswa yang semula pasif mulai mengambil inisiatif untuk mendokumentasikan dan 

mempresentasikan tradisi keluarga mereka. Tema keempat adalah teacher transformation, proses di mana 

guru-guru mengalami pergeseran dari role sebagai transmitter pengetahuan menjadi co-explorer bersama siswa 

dalam memahami kekayaan budaya lokal. 

Pembahasan 

Efektivitas CTL Berbasis Kearifan Lokal: Tinjauan Kritis 

Temuan penelitian ini memberikan konfirmasi empiris terhadap proposisi teoritis yang telah lama 

diajukan namun jarang diuji secara sistematik: bahwa relevansi kultural dalam pengajaran bukan sekadar 

strategi motivasional, melainkan mekanisme kognitif fundamental yang memfasilitasi pemrosesan informasi 

yang lebih dalam dan retensi jangka panjang. Besaran efek yang diperoleh (Cohen's d berkisar 0,68–0,76) 

melampaui threshold yang ditetapkan Hattie (2009) sebagai “zone of desired effects” (d > 0,40), 

mengindikasikan bahwa pendekatan ini memiliki dampak praktis yang substantif. 

Hasil ini sejalan dengan meta-analisis terkini yang dilakukan oleh Aronson dan Laughter (2016) dan 

direplikasi dalam konteks Asia Tenggara oleh Nguyen et al. (2024), yang menemukan bahwa pendekatan 

culturally responsive pedagogy secara konsisten menghasilkan efek sedang hingga besar pada keterlibatan 

belajar siswa (d rata-rata = 0,59). Keunggulan penelitian ini dibandingkan studi-studi tersebut terletak pada 

pengukuran simultannya terhadap tiga domain berbeda kompetensi kebahasaan, keterlibatan afektif-kognitif, 

dan identitas kultural yang menunjukkan bahwa dampak positifnya bersifat holistik, bukan parsial. 

Dari perspektif neuroedukatif, temuan ini dapat dijelaskan melalui kerangka culturally responsive 

neuroscience yang dikembangkan Hammond (2015). Otak belajar paling efektif ketika materi yang dipelajari 

terkoneksi dengan skema kognitif yang sudah ada, termasuk skema kultural yang terbentuk melalui 

pengalaman hidup. Ketika siswa membaca pantun Samawa dalam konteks pembelajaran bahasa, mereka tidak 

sekadar memproses struktur linguistik, tetapi juga mengaktifkan jaringan memori episodik yang kaya akan 

asosiasi emosional dan sosial, sehingga encoding menjadi lebih kuat dan retrieval lebih mudah (Immordino-

Yang, 2016). 

Kearifan Lokal sebagai Epistemologi Pedagogik 

Salah satu kontribusi konseptual utama penelitian ini terletak pada penempatan kearifan lokal bukan 

sekadar sebagai materi ajar tambahan, melainkan sebagai epistemologi pedagogik yang membentuk cara siswa 

memahami bahasa, makna, dan realitas sosial. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Marie Battiste (2013) 

mengenai decolonizing education yang menekankan pentingnya pengakuan terhadap sistem pengetahuan lokal 

dalam proses pendidikan. Dalam konteks pembelajaran bahasa, kearifan lokal berfungsi sebagai medium yang 

menghubungkan struktur linguistik dengan pengalaman sosial siswa sehingga bahasa tidak dipelajari secara 

abstrak, tetapi melalui praktik budaya yang hidup dalam komunitas mereka. Pandangan serupa juga 

dikemukakan oleh Vygotsky (1978) yang menegaskan bahwa perkembangan bahasa dan kognisi dibentuk 

melalui interaksi sosial dan konteks budaya tempat individu berada. 
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Hubungan antara literasi budaya dan keterampilan bahasa dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan 

yang bersifat integratif. Paparan terhadap cerita rakyat, tradisi lisan, ungkapan daerah, dan nilai budaya lokal 

memperluas repertoar kosakata siswa sekaligus meningkatkan kemampuan memahami makna kontekstual 

bahasa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jim Cummins (2021) yang menjelaskan bahwa pengakuan 

terhadap identitas linguistik dan budaya siswa dapat memperkuat perkembangan literasi akademik karena 

siswa belajar melalui pengalaman bahasa yang bermakna secara sosial. Selain itu, Gloria Ladson-Billings 

(1995) dalam konsep culturally relevant pedagogy menegaskan bahwa pembelajaran berbasis budaya mampu 

meningkatkan keterlibatan intelektual siswa karena materi pelajaran dipahami sebagai bagian dari realitas 

hidup mereka sendiri. 

Secara pedagogis, integrasi kearifan lokal juga mendorong pembelajaran yang lebih reflektif dan 

dialogis. Ketika siswa mendiskusikan nilai seperti gotong royong, musyawarah, tri hita karana, atau siri’ na 

pacce dalam aktivitas membaca dan menulis, proses pembelajaran bergerak melampaui transfer pengetahuan 

menuju pembentukan kesadaran sosial dan identitas budaya. Dalam situasi tersebut, bahasa berfungsi sebagai 

alat negosiasi makna budaya sekaligus sarana membangun hubungan antara pengalaman lokal dengan realitas 

kontemporer. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Yusuf dan Hamzah (2023) yang menunjukkan bahwa 

integrasi nilai siri’ na pacce dalam pembelajaran sastra meningkatkan kemampuan refleksi moral dan 

argumentasi siswa secara signifikan. Penelitian Susanti et al. (2024) juga menemukan bahwa penggunaan teks 

budaya lokal dalam pembelajaran bahasa Indonesia mampu meningkatkan kemampuan interpretasi kritis siswa 

terhadap isu sosial dan budaya. 

Dari perspektif literasi, hubungan antara budaya dan bahasa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi budaya bukan hanya pelengkap keterampilan membaca dan menulis, melainkan fondasi yang 

memperkuat pemahaman makna bahasa secara lebih mendalam. Siswa yang memahami konteks budaya suatu 

teks cenderung memiliki kemampuan interpretasi yang lebih baik karena mereka mampu mengaitkan simbol, 

idiom, dan struktur naratif dengan pengalaman sosial yang relevan. Hal ini sejalan dengan kajian James Paul 

Gee (2015) yang menjelaskan bahwa literasi berkembang secara optimal ketika praktik membaca dan menulis 

terhubung dengan social practices dan identitas budaya pengguna bahasa. Dengan demikian, peningkatan 

keterampilan bahasa dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis kebahasaan, tetapi juga 

dengan berkembangnya kemampuan siswa dalam memahami, menafsirkan, dan merepresentasikan realitas 

budaya melalui bahasa. 

Implikasi terhadap Pengembangan Kurikulum 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting terhadap pengembangan kurikulum bahasa 

Indonesia, khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pembelajaran berbasis kearifan lokal 

menunjukkan bahwa kompetensi kebahasaan dan pembentukan identitas budaya tidak seharusnya dipisahkan 

sebagai dua tujuan yang berbeda. Integrasi budaya lokal memungkinkan pembelajaran bahasa menjadi lebih 

kontekstual karena siswa belajar melalui pengalaman sosial yang dekat dengan kehidupan mereka sendiri. 

Temuan ini relevan dengan konsep funds of knowledge yang dikembangkan oleh Luis Moll et al. (1992), yang 

menegaskan bahwa pengalaman budaya komunitas merupakan sumber pengetahuan yang dapat memperkuat 

proses belajar siswa. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ekosistem 

budaya di lingkungan sekolah dan masyarakat. Variasi capaian antar lokasi penelitian menunjukkan bahwa 

kohesi budaya komunitas berperan sebagai faktor yang memperkuat proses internalisasi nilai dan penggunaan 

bahasa dalam konteks nyata. Temuan tersebut mendukung pandangan William Pinar (2023) yang menekankan 

pentingnya pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap konteks lokal dibandingkan pendekatan 

pedagogik yang bersifat seragam dan universal. 

Keterbatasan dan Arah Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penggunaan desain one-group 

pretest-posttest tanpa kelompok kontrol membatasi kekuatan inferensi kausal terhadap efektivitas intervensi. 

Selain itu, durasi implementasi selama dua belas minggu belum sepenuhnya mampu menangkap perubahan 

jangka panjang terkait orientasi identitas budaya siswa. Keterbatasan lainnya terletak pada cakupan lokasi 

penelitian yang masih terfokus pada tiga sekolah dasar di Donggo, Kabupaten Bima yang berada dalam satu 

provinsi sehingga transferabilitas temuan ke konteks budaya lain memerlukan kehati-hatian. 
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan perlu diarahkan pada penggunaan desain 

eksperimental yang melibatkan kelompok kontrol aktif untuk memperoleh validitas kausal yang lebih kuat. 

Studi longitudinal juga diperlukan untuk mengkaji keberlanjutan pengaruh pembelajaran terhadap 

perkembangan literasi budaya dan keterampilan bahasa siswa dalam jangka panjang. Selain itu, pengembangan 

model pembelajaran berbasis teknologi digital dan replikasi penelitian pada konteks urban multikultural dapat 

memperluas pemahaman mengenai adaptabilitas pendekatan CTL berbasis kearifan lokal dalam berbagai 

setting pendidikan di Indonesia. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan contextual teaching and learning (CTL) berbasis 

kearifan lokal mampu meningkatkan kompetensi kebahasaan, keterlibatan belajar, dan orientasi identitas 

budaya siswa secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia tidak hanya memperkuat kemampuan linguistik, tetapi juga membangun pembelajaran yang 

lebih kontekstual, reflektif, dan bermakna. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pendekatan sociocultural 

learning dan culturally responsive teaching dalam konteks pendidikan multikultural Indonesia, sementara 

secara praktis memberikan kerangka pedagogik adaptif bagi implementasi Kurikulum Merdeka. Namun, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada penggunaan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok 

kontrol, durasi intervensi yang relatif singkat, serta cakupan lokasi penelitian yang terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan dengan desain eksperimen yang lebih kuat dan konteks budaya yang lebih beragam 

diperlukan untuk memperkuat validitas dan generalisasi temuan penelitian. 
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